
 

 

BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

       Pada dasarnya Narkotika dan psikotropika sangat dibutuhkan untuk pengobatan 

dalam bidang kedokteran dan berguna demi penelitian dalam bidang pengembangan 

ilmu pengetahuan. Narkotika adalah obat – obatan yang bekerja pada susunan syaraf 

pusat dan digunakan sebagai analgetika (pengurang rasa sakit) pada dunia kedokteran. 

Sedangkan psikotropika adalah obat – obatan yang mempunyai efek utama terhadap 

aktivitas mental dan perilaku, dan digunakan untuk terapi gangguan psikiatrik yang 

mana dalam penggunaannya harus disertai dengan control dosis yang sangat ketat oleh 

dokter. Namun dilandasi oleh berbagai hal, maka banyak remaja menyalahgunakan zat 

tersebut, yaitu memakai atau menggunakannya diluar indikasi medik, tanpa 

petunjuk/resep dokter.  

       Masalah penyalahguna narkotika, psikotropika, alcohol, zat adiktif, dan obat – 

obatan berbahaya lainnya (narkoba) merupakan masalah yang majemuk, mempunyai 

dimensi yang luas dan kompleks, baik dari sudut medik, psikiatrik (kedokteran jiwa), 

Kesehatan jiwa maupun psikososial (ekonomi, politik, sosial budaya, kriminalitas dan 

lain sebagainya.  

       Pada umumnya zat yang disalahgunakan tersebut ada yang menggunakan istilah 

Narkoba ( Narkotika dan Obat – Obatan), Sebagian ada yang menyebutnya dengan 

istilah Napza ( Narkotika, Psikotropika dan zat adiktif lain), sementara yang lain 

menggunakan istilah NAZA ( Narkotika, Alkohol, dan Zat Adiktif), dan ada juga yang 

menggunakan istilah Madat ( yang dimaksud adalah Narkotika, Psikotropika dan Zat 

Adiktif lainnya.  

       Istilah Narkoba yang dikenal di Indonesia berasal dari Bahasa Inggris “narcotics” 

yang berarti obat bius, yang sama artinya dengan “narcosis” dalam Bahasa Yunani yang 
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berarti menidurkan atau membiuskan.1 Narkotika adalah suatu zat/atau obat yang dapat 

menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa dari mengurangi 

sampai menghilangkan rasa nyeri serta dapat menimbulkan ketergantungan. 

       Permasalahan Narkoba di Indonesia saat ini telah menjadi suatu masalah serius 

yang mengharuskan semua pihak untuk berkiprah mencarikan jalan penyelesaian secara 

tuntas, lugas, dan sesegera mungkin 

       Kita ketahui bahwa penggunaan Narkoba telah banyak dilakukan oleh anak/remaja 

atau dewasa muda masyarakat Indonesia, baik laki - laki maupun perempuan, dan yang 

paling memprihatinkan adalah usia mereka antara 25 tahun kebawah jauh lebih banyak 

dibandingkan dengan usia 25 tahun keatas. Ini berarti bahwa mayoritas pengguna 

Narkoba adalah anak – anak remaja yang masih usia sekolah ataupun mahasiswa.  

       Penyalahguna narkotika yang semakin meningkat serta terlibatnya anak didalam 

penyalahguna ini, harus menjadi perhatian khusus bagi aparat penegak hukum dan juga 

peran masyarakat diharapkan untuk lebih aktif dalam menghindari semakin banyak nya 

anak yang terlibat dalam kasus penyalahguna narkotika.  

       Secara internasional definisi anak tertuang dalam Konvensi Hak anak atau United 

Nation Convention on The Right of The Child Thun 1989.  

       Pasal 1 Konvensi Hak Anak menyatakan bahwa seorang anak berarti setiap 

manusia dibawah umur delapan belas tahun kecuali menurut undang – undang yang  

berlaku pada anak, kedewasaan dicapai lebih awal. 2 

       Makna anak dari berbagai cabang ilmu akan memiliki perbedaan baik secara 

substansial, fungsi, dan tujuan. Bila kita soroti dari sudut pandang agama pemaknaan 

anak diasosiakan bahwa anak adalah makkluk ciptaan Tuhan, yang dhaif dan 

 
 1 Mudji Waluyo, Komisaris Besar Polisi, Penanggulangan Penyalahgunaan Bahaya Narkoba, Jakarta: Dit 
Bimmas Polri, 2001, h. 3. 
 2 Nursariani, Hukum Perlindungan Anak, (Medan: Pustaka Prima, 2018), h. 10 



 

 

berkedudukan mulia, dimana keberadaanya melalui proses penciptaan yang berdimensi 

kewenangan kehendak Allah3 

       Anak adalah tunas potensi, dan generasi muda penerus cita – cita bangsa, memiliki 

peran dan strategis dan mempunyai ciri dan sifat khusus yang menjamin kelangsungan 

eksistensi bangsa dan negara pada masa depan4 

       Batasan tentang anak sangat urgen dilakukan untuk melaksanakan kegiatan 

perlindungan anak dengan benar dan terarah, semata – mata untuk mempersiapkan 

generasi mendatang yang Tangguh dan dapat menghadapi segala tantangan dunia.5 

       Anak pada umumnya memiliki rasa ingin tau yang besar, anak diusianya mencari 

jati dirinya untuk memilih antara hal baik dan tidak baik untuk dirinya dan pada usianya 

anak juga dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya dan juga rekan sebayanya, pengaruh 

lingkungan yang buruk salah satu factor anak melakukan kenakalan remaja. Tingkah 

laku  yang menjurus kepada masalah kenakalan remaja salah satunya adalah kecanduan 

dan ketagihan narkotika.  

       Diperlukan ipembinaan isecara iterus imenerus isecara ifisik idan imental iserta 

iperlindungan idari isegala ikemungkinan iyang iakan imembayahakan imereka idimasa 

idepan. 

        Konsepsi iperlindungan ianak imeliputi iruang ilingkup iyang iluas idalam iarti 

ibahwa iperlindungan ianak itidak ihanya imengenai iperlindungan iatas isemua ihak 

iserta ikepentingan iyang idapat imenjamin ipertumbuhan idan iperkembangannya 

idengan iwajar, ibaik isecara irohani, ijasmani, imaupun isosial, idan iperlindungan 

ianak ijuga imenyangkut igenerasi imuda. iDisepakati ibahwa idalam isituasi idan 

 
 3 Arifin, Pendidikan Anak berkonflik dengan Hukum Model Konvergensi antara Fungsionalis dan 
Religious, (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 17 
4 M.Nasir Djamil, Anak Bukan Untuk DIhukum Catatan Pembahasan Undang – Undang Sistem Peradilan 
Pidana Anak, (Jakarta: Sinar Grafika,2013)  
5 Nashriana, Perlindungan Hukum Pidana bagi Anak di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 3 



 

 

iproses iterhadap ianak idalam ikasus iapapun, ikepentingan ianak iselalu idiutamakan 

iberdasarkan ipertimbangan i– ipertimbangan.6 

a. Bahwa ianak i– ianak iharus idijunjung itinggi ioleh isetiap iorang idengan itidak 

ilupa imenamkan irasa itanggungjawab ikepadanya iuntuk imelaksanakan 

ikewajibannya isebagai iwarga inegara, iwarga imasyarakat, idan ianggota ikeluarga 

idalam ibatas i– ibatas itertentu iyang imenghimbau ianak idalam imelaksanakan 

ikewajiban iitu. i 

b. Bahwa iperlindungan ianak idalam iarti ihak i– ihak idan ikebutuhannya isecara 

ioptimal ibertanggungjawab, imerupakan iusaha ibagi ikepentingan imasa idepan 

ianak idan ipembinaan igenerasi imendatang. I 

 

        Perlindungan iterhadap ianak ibukanlah ihal iyang ibaru, isebenarnya 

iperlindungan itersebut itelah imenjadi ibagian idari ianak. iSejak ilahir imanusia itelah 

imemiliki ihak ihakiki iyaitu ihak iasasi. iDengan ihak iasasi itersebur imanusia idapat 

imendapatkan iperlindungan iserta imenentukan ihidupnya isendiri. i 

        Perlindungan ianak imerupakan iusaha idan ikegiatan iseluruh ilapisan imasyarakat 

idalam iberbagai ikedudukan idan iperanan, iyang imenyadari ibetul ipentingnya ianak 

ibagi inusa idan ibangsa idikemudian ihari. iJika imereka itelah imatang ipertumbuhan 

ifisik imaupun imental isosialnya, imaka itiba isaatnya imenggantikan igenerasi 

iterdahulu7 

        Usaha iperlindungan ianak iharus idilakukan isedini imungkin ibahkan isejak ianak 

imasih idalam ikandungan iPerlindungan ihukum iterhadap ianak ipenyalahguna 

inarkotika idiatur idalam iUndang i– iUndang iNomor i35 iTahun i2014 iTentang 

iPerlindungan iAnak. i 

        Perlindungan iterhadap ianak imerupakan isebuah iupaya iagar ianak imemperoleh 

imasa idepan iyang ilebih icerah idan ibermakna. iOleh ikarena iitu iagar isetiap ianak 

 
6 Aminah Aziz, “Aspek Perlindngan Anak”, (Medan: USU Press, 1998). h. 26 
 7  Maidin Gultom, Perlindungan Hukum Terhadap Anak dalam Sistem Peradilan Pidana Anak di 
Indonesia, (Bandung: Refika Aditama, 2010) h. 33 



 

 

ikelak idapat imemikul itanggungjawab iyang idiberikan ikepadanya, imaka isetiap 

ianak iperlu imendapatkan ikesempatan iyang iseluas i– iluasnya iuntuk itumbuh idan 

iberkembang isecara ioptimal, ibaik ifisik, imental, imaupun isosial, idan iberakhlak 

imulia, iperlu idilakukan iupaya iperlindungan is iuntuk imewujudkan ikesejahteraan 

ianak idengan imemberikan ijaminan iterhadap ipemenuhan ihak i– ihaknya iserta 

iadanya iperlakuan itanpa idiskriminasi. i 

        anak itidak iboleh idilakukan isecara i iberlebihan idan imemperhatikan 

idampaknya iterhadap ilingkungan imaupun idiri ianak iitu isendir, isehingga iusaha 

iperlindungan iyang idilakukan itidak iberakibat inegatif. iPerlindungan ianak 

idilaksanakan isecara irasional, ibertanggung ijawab idan ibermanfaat iyang 

imencerminkan isuatu iusaha iyang iefektif idan iefisien. iUsaha iperlindungan ianak 

itidak iboleh imengakibatkan imatinya iinisiatif, ikreativitas, idan ihal i– ihal ilain iyang 

imenyebabkan iketergantungan ikepada iorang ilain idan iberperilaku itak iterkendali, 

isehingga ianak itidak imemiliki ikemampuan idan ikemauan imenggunakan ihak i– 

ihaknya idan imelaksanakan ikewajiban i– ikewajibannya. i 

        Perlindungan ianak idapat idilakukan isecara ilangsung imaupun isecara itidak 

ilangsung. iSecara ilangsung imaksudnya ikegiatannya ilangsung iditujukan ikepada 

ianak iyang imenjadi isasaran ipenanganan ilangsung. iKegiatan iseperti iini idapat 

iberupa iantara ilain idengan icara imelindungi ianak idari iberbagai iancaman idari iluar 

idan idalam idirinya, imendidik, imembina, imendampingi ianak idengan iberbagai 

icara, idan imengusahakan ikesehatannya idengan iberbagai icara, imenyediakan isarana 

ipengembangan idiri, idan isebagainya. iPerlindungan ianak isecara itidak ilangsung 

iyaitu ikegiatan itidak ilangsung iditujukan ikepada ianak i, itetapi iorang ilain iyang 

imelakukan/terlibat idalam isuatu iperlindungan ianak. iUsaha iperlindungan idemikian 

imisalnya idilakukan ioleh iorang itua iyang iterlibat idalam iusaha i– iusaha 

iperlindungan ianak iterhadap iberbagai iancaman idari iluar iatau idari idalam idiri 

ianak, imereka iyang ibertugas imangasuh, imembina, imendampingi ianak idengan 

iberbagai icara, imereka iyang iterlibat imengembangkan idiri ianak idan isebagainya, 

imereka iyang iterlibat idalam ipelaksanaan iSistem iPeradilan iAnak. i 



 

 

        negara iharus idapat imenjamin iterpenuhinya ihak i– ihak ianak isecara ioptimal 

idemi iterwujudnya ikeadilan idan ikesejahteraan ibagi ianak. inamun iperlindungan 

iyang idiberikan ihendaknya isesuai idengan iasas idan iprinsip idasar ikemanusiaan 

iserta inorma i– inorma iyang iada. iSehingga iperlindungan iyang idiberikan itidaklah 

imelanggar ihak i– ihak iorang ilain idan ijuga itidak imelanggar inorma iagama 

isebagai inorma iyang iharus idijunjung itinggi ikemurnian iajarannya. i 

        Masalah iperlindungan ihukum idan ihak ianak imerupakan isalah isatu isisi 

ipendekatan iguna ipelaksanaan iperlindungan ihukum ibagi ianak. iagar iperlindungan 

ihak i– ihak ianak idapat idilaksanakan isecara ibaik idan ibertanggungjawab, 

idiperlukan iperaturan ihukum iuntuk imengaturnya. i 

        Hak ianak iadalah ihak iasasi imanusia, isebagaimana isecara itergas itercantum 

idalam iKonstitusi iIndonesia idan ilebih irinci idiatur idalam iUndang i– iUndang iHak 

iAsasi iManusia idan iUndang i– iUndang iperlindungan iAnak. ioleh ikarena iitu, 

inegara iwajib imenjamin iperlindungan iterhadap iseluruh ihak ianak. iperlindungan 

iitu iberlaku iuntuk isetiap ianak iIndonesia itanpa idiskriminasi. i 

        Anak iharus idilindungi isaat imengalami, imenyaksikan, iatau imelakukan itindak 

ipidana. iSaat iini ikita ibisa imenyaksikan ibahwa ianak itidak ihanya isebagai ipelaku, 

itetapi itidak isedikir ianak iyang imenjadi ikorban ikejahatan ibaik iitu idiluar irumah 

imaupun idi idalam irumahnya isendiri, ibahkan itak ijarang ianak iharus imenyaksikan 

ikejahatan iyang iterjadi idisekelilingnya. i 

Indonesia imasih isering idijumpai ipenanganan iterhadap ianak ipelaku iperbuatan 

ipidana itidak idisertai idengan iperlindungan ihukum, ipembinaan iyang ibaik, idan 

ijaminan ipelaksanaan iakan ihak i– ihak ianak. ipersoalan iyang iada idiantaranya 

idilakukan ipenahanan iterhadap ianak, iproses iperadilan iyang iPanjang imulai idari 

ipenyidikan, ipenuntutan, ipengadilan i, iyang iakhirnya imenempatkan iterpidana ianak 



 

 

iberada idalam ipemasyarakatan iyang imeninggalkan itrauma idan iimplikasi inegative 

iterhadap ianak.8 

        Pemidanaan ibukan isatu i– isatunya ijalan iuntuk imembuat ianak imenjadi ijera 

idan ilebih ibaik iKembali, ibisa idikatakan ijika ididalam ipenjara itersebut iremaja 

imasih ibisa imenggunakan inarkotika itersebut, iadanya istigmatisasi inarapidana iyang 

iakan imembuat ipsikososial ianak iterganggu. i 

        Dilihat idari isisi ipengaturan ihukum iyang iada idi inegara ilain ikhususnya 

inegara iThailand i, ipenjatuhan ipidana idi iThailand iterhadap ianak ipenyalahguna 

inarkotika idiatur idalam iUndang i– iUndang iB.E i2494 itentang ipengadilan ianak 

i(Juvenile iCourt). iUndang i– iUndang itersebut imenyatakan ibahwa isemua ianak 

iberusia iantara i7 itahun itidak idapat idihukum isecara ihukum. iMereka iyang iberusia 

iantara i7 idan i14 itahun imasih ibelum idapat idihukum, itetapi ipengadilan idapat 

imemaksakan icontrol iperilaku imelalui imasa ipercobaan. iUntuk ianak i– ianak iyang 

ilebih itua idari i14 itahun itetapi ilebih imuda idari i17 itahun, ipengadilan idapat 

imemilih iuntuk imembiarkan imereka idalam imasa ipercobaan iatau imengurangi 

ihukuman ihingga isetengahnya. iPemenjaraan ianak i– ianak idibawah ihukum 

iThailand iberbeda idari iorang idewasa. iPengadilan imereka iakan idilakukan idi 

iPengadilan iKhusus iremaja idan iKeluarga, imeskipun ipengadilan iini itidak iada idi 

isetiap iprovinsi. iKetika iseorang ianak idijatuhi ihukuman ipenjara, ianak itersebut 

iakan iditahan idi iPusat iPengamatan idan iPerlindungan ialih i– ialih ipenjara ibiasa. 

iDalam iproses ipenahanan iorang itua ianak idiperbolehkan imasuk ikedalam iBersama 

ianak idengan itujuan iunntuk imeminimilasir irasa itakut ianak iterhadap ipenjara, 

idalam iproses iinvestigasi iaparat ikepolisian imenggunakan iBahasa iyang imudah 

idipahami ioleh ianak idan ipemilihan ikata iyang isantai ikarena isidang iyang 

idiadakan isecara iinformal. iThailand ibelum ipernah imenjatuhkan ipenjara ibagi 

ipelaku ianak ipengguna inarkotika, imereka ihanya idiberikan iperawatan idan 

idikembalikan isaja ike iorang itua iatau iwali imereka idengan ipengawasan iserta 

 
8 Marlina,“Peradilan Pidana Anak di Indonesia”, (Bandung: Refika Aditama2017), h. 15 
 



 

 

imendapatkan irehabilitasi idi iLembaga irehabiltasi iremaja. iPerawatan idan 

irehabilitasi iuntuk ikenakalan iremaja idi iThailand idikelola ioleh iOPC i(observation 

iand iprotection icenter) iada i2 iprogram ipengobatan isebagai iberikut. i 

        Perawatan inon-institusional, iyaitu iberupa ilayanan imasa ipercobaan iuntuk 

imenempatkan ipelaku idengan ibebas idi ibawah ipengawasan imasa ipercobaan 

ipetugas iuntuk ijangka iwaktu iyang iditentukan ipengadilan. iMasa ipercobaan 

ibiasanya idigunakan ipada ihari ipertama ipelaku imelakukan ipelanggaran isifarnya 

iyang irelatif ikecil. iKondisi iberikut iditentukan ioleh ipengadilan idibawah 

ipengawasan ipetugas imasa ipercobaan. iMelarang ianak iatau iremaja iuntuk 

imemasuki itempat iatau idaerah imana ipun iyang imungkin imerusaknya, imelarang 

ianak iatau iremaja imeninggalkan ikediamannya idimalam ihari ikecuali ijika iperlu, 

imelarang ianak iatau iremaja iuntuk ibergaul idengan isiapa ipun iyang idianggap itidak 

idiinginkan ioleh ipengadilan, imelarang ianak iatau iremaja iuntuk imelakukan 

iTindakan iapa ipun iyang idapat imerusak ianak. i 

         Perlakuan ikelembagaan, iyaitu iberupa iTindakan isebagai ipengganti isanksi 

ipidana. iLembaga iremaja ididirikan idi iOPC idibagi imenjadi i3 ijenis, isekolah 

ipelatihan, isekolah ipelatihan ikejuruan, iPusat iKomunikasi iTerapi. 

        Perlindungan ihukum idi iThailand isangat imementingkan ihak idan iasasi ipada 

ianak iyang isangat iberbeda idengan iperlindungan ihukum iyang iada idi iIndonesia. i9 

Ada ibeberapa iputusan iMahakamah iAgung iyang imemberikan iputusan itidak 

idengan ipidana ipenjara imelainkan irehabilitasi i 

1. iPutusan iNomor i5/Pid.Sus-Anak/2018/PN.Jth. imerupakan ikasus ipenyalahguna 

inarkotika ioleh ianak, iterdakwa iRexxx iAlxxxxxx iterbukti isecara isah idan 

imeyakinkan imelakukan itindak ipidana i“melakukan ipercobaan iuntuk 

imenyalahgunakan inarkotika igolongan iI ibagi idiri isendiri” i iyang imelanggar iPasal 

i127 iayat i(1) ihuruf i ia iJo iPasal i132 iAyat i(1) iUndang i– iUndang i inomor i35 

 
9 Tifanny Vika, Skripsi: “Perbandingan Penjatuhan Pidana Terhadap Anak Pengguna Narkotika Di 
Indonesia Dan Thailand” (Tegal: Universitas Pancasakti Tegal, 2020), h. 37. 



 

 

iTahun i2009 itentang iNarkotika iJo iUU iRI iNo. i11 iTahun i2012 itentang iSistem 

iPeradilan iAnak isebagaimana idalam idakwaan ilebih isubsidair ipenuntut iumum. 

iMenyatakan ibarang ibukti i2 ibungkus inarkotika ijenis isabu iyang idibungkus 

idengan iplastic iwarna ibening idengan iberat i0.30 igram. iMenimbang ibahwa iuntuk 

imenjatuhkan ipidana iterhadap idiri ianak, imaka iperlu idipertimbangkan iterlebih 

idahulu ikeadaan iyang imemberatkan idan imeringankan ianak i: 

Keadaan iyang imemberatkan i: 

a. iperbuatan ianak itidak imendukung iupaya ipemerintah idalam imemberantas 

ipenyalahguna inarkotika. i 

Keadaan iyang imemberatkan i: i 

a. ianak ibelum ipernah idihukum i 

b. anak imengakui idan imenyesali iperbuatannya iserta iberjanji itidak iakan 

mengulanginya ilagi idan iberjanjin iuntuk imemperbaiki idirinya imenjadi iorang ibaik 

c. anak isedang imengikuti iprogram iRehabilitasi ipengguna iNarkotika iyang 

dilaksanakan ioleh iBNN iAceh ibekerja isama idengan iLPKS iyang isedang idijalani 

anak 

        kemudian isetelah imenimbang ihakim imemutuskan iuntuk imenjatuhkan ipidana 

ikepada ianak idengan ipidana iTindakan iberupa iperawatan idi iLembaga 

iPenyelenggaraan iKesejahteraan iSosial i(LPKS) iselama i1 i(satu itahun). i 

2. iPutusan iNomor i1/Pid.Sus.Anak/2018/PN.Smn. imerupakan ikasus ipenyalahguna 

inarkotika ioleh ianak, iterdakwa i(ANAK) iyang iberumur i16 itahun iterbukti isecara 

isah idan imeyakinkan imelakukan itindak ipidana i“penyalahguna inarkotika igolongan 

iI ibagi idiri isendiri i“ isebagaimana idiatur idan idiancam ipidana idalam iPasal i127 

iayat i(1) ihuruf ia iUU. iRI iNo i35 iTahun i2009 itentang iNarkotika, imenyatakan 

ibarang ibukti i1 ibuah ipipet ikaca iyang i ididalamnya ididuga iterdapat inarkotika 

ijenis isabu iberat i0.0154 igram idiambil i0,0154 igram iuntuk idiuji idan isisa itidak 



 

 

iada, i1 ibuah iplastic iklip ikecil iyang ididalamnya ididuga iterdapat ishabu iberat 

i0,0104 igram, idiambil i0,0104 igram iuntuk idiuji idan isisa itidak iada, isatu ibong 

idari ibotol ipocari isweat, iyang iterdapat i2 isedotan iwarna iputih ipada i itutupnya, 

iHakim imenjatuhkan ipidana ikepada ianak idengan ipidana ipembinaan idalam 

iLembaga idi iBalai iPerlindungan idan iRehabilitasi iSosial iRemaja iProvinsi iDaerah 

iIstimewa iYogyakarta iselama i10 i(sepuluh) ibulan 

        Dari ibeberapa ikasus idiatas imasih iada ihakim iyang imemberikan iputusan 

ipidana iTindakan irehabilitasi iterhadap ianak ipenyalahguna inarkotika. iInilah iyang 

imenjadi iacuan iperbandingan idalam ipenelitian iini. 

        Perlindungan ihukum ibagi ianak isebagai ipenyalahguna inarkotika imenyebabkan 

iBatasan iantara ipelaku idan ikorban isudah itidak ilagi iterlihat ijelas, imenurut 

iUndang i– iUndang iNarkotika ipelaku itindak ipidana idiancam idengan ipidana 

ipenjara ikepada ipelaku ipenyalahguna inarkotika. iKemudian idisisi ilain imenurut 

iUndang i– iUndang iNarkotika, ipecandu inarkotika itersebut imerupakan ikorban 

ipenyalahguna inarkotika idengan iadanya iketentuan ibahwa iterhadap ipenyalahguna 

inarkotika iwajib imenjalani irehabilitasi imedis idan irehabilitasi isosial, iini iyang 

imenyebabkan iadanya ipermasalahan idengan ipenegakan ihukum, ihakim imemiliki 

ipandangan itersendiri iuntuk imenjatuhkan ipidana itanpa imengedepankan 

ikepentingan iterbaik ibagi ianak idalam iperlindungan ianak. iAnak iyang 

imenyalahgunakan inarkotika itidak idapat idilihat isemata i– imata isebagai ipelaku 

itindak ipidana, itetapi ijuga iharus idilihat isebagai ikorban. i10 

        Berdasarkan iuraian idiatas ipenulis itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian itentang 

iperlindungan ihukum iterhadap ianak idibawah iumur iyang imelakukan ikejahatan 

ikhususnya iperlindungan iterhadap ihak i– ihak ianak isebagai ipelaku ipenyalahguna 

inarkotika. iKasus ipenyalahguna inarkotika iyang idilakukan ioleh ianak ipada iputusan 

iPengadilan iNegeri iSemarang iNo. i05/Pid.Sus/2015/PN.Smg, iHakim iPengadilan 

iNegeri isemarang imenjatuhkan ipidana ipenjara i9 ibulan ikepada iterdakwa iFixxxx 

 
10 Adi, Kusno, Diversi Sebagai Upaya Alternatif Penanggulangan Tindak Pidana Narkotika oleh Anak, 
(Malang: UMM Press, 2009),   



 

 

iNurxxxx iyang ipada isaat ikejadian iterdakwa itelah iberumur i17 itahun iyang imasuk 

idalam ikategori ianak ididalam iSistem iPeradilan iPidana iAnak. iTerdakwa iterbukti 

isecara isah idan imeyakinkan ibersalah imelakukan itindak ipidana iPenyalah iGuna 

iNarkotika iGolongan iI ijenis isabu ibagi idiri isendiri, idan iitu ibertentangan idengan 

ipasal i67 iNomor i35 iTahun i2014 iTentang iPerlindungan iAnak iyang imana 

iperlindungan ikhusus ibagi ianak iyang imenjadi ikorban ipenyalahgun inarkotika, 

ialcohol, ipsikotropika, idan izat iadiktif ilainnya isebagaimana idimaksud idalam ipasal 

i59, idan iterlibat idalam iproduksi idan idistribusinya, idilakukan imelalui iupaya 

ipengawasan, ipencegahan, iperawatan, idan irehabilitasi ioleh ipemeribtah idan 

imasyarakat. i 

        Dalam ihal ipenjatuhan isanksi iterhadap ianak isebagai ipelaku itindak ipidana 

inarkotika idiperlukan isuatu iperlindungan ihukum iyang idapat imenjamin ihak i– ihak 

ianak iterpenuhi, imengutamakan ikepentingan iterbaik ibagi ianak iagar itumbuh idan 

ikembang ianak itidak iterganggu ihingga imenjadi igenerasi iyang iberkualitas idan 

iberakhlakmulia, idalam ikasus iini iterdakwa itidak ilangsung imendapatkan ihaknya 

isebagai ianak idibawah iumur, isehingga ipenulis itertarik idalam imelakukan 

ipenelitian iini, ikarena iitu ipenulis iakan imengambil ijudul i 

“PERLINDUNGAN iHUKUM iTERHADAP iANAK iKORBAN iPENYALAHGUNA 

iNARKOTIKA iMENURUT iUNDANG i– iUNDANG iNOMOR i35 iTAHUN i2014 

iTENTANG iUNDANG i– iUNDANG iPERLINDUNGAN iANAK” i 

B. iRUMUSAN iMASALAH i 

        Dari iuraian iyang itelah idijelaskan isebelumnya, imaka ipermasalahan iyang 

ihendak idibahas idalam iskripsi iini iadalah i: i 

1. iBagaimana ipengaturan ihukum iterhadap ianak ipenyalahguna inarkotika, imenurut 

iUndang i– iUndang iNomor i35 iTahun i2014 itentang iUndang i– iUndang 

iPerlindungan iAnak? 



 

 

2. iBagaimana ipertimbangan ihukum imajelis ihakim, iterhadap ianak ipenyalahguna 

inarkotika idalam iPutusan iNomor i05/Pid.Sus/2015/PN.Smg i? 

3. iBagaimana iperlindungan ihukum iterhadap ianak isebagai ipenyalahguna inarkotika 

idalam iPutusan iNomor i05/Pid.Sus/2015/Pn.Smg i? 

C. iTujuan iPenilitian 

Berdasarkan irumusan imasalah itujuan ipenelitian iini iyaitu i: i 

1. iUntuk imengetahui ipengaturan ihukum iterhadap ianak ipenyalahguna i inarkotika 

imenurut iUndang i– iUndang iNomor i35 iTahun i2014 itentang iUndang i– iUndang 

iPerlindungan iAnak i 

2. iUntuk imengetahui ipertimbangan ihukum imajelis ihakim iterhadap ianak 

ipenyalahguna inarkotika idalam iPutusan iNomor i05/Pid.Sus/2015/PN.Smg 

3. iUntuk iMengetahui iperlindungan ihukum iterhadap ianak isebagai ipenyalahguna 

inarkotika idalam iPutusan iNomor i05/Pid.Sus/2015/Pn.Smg 

D, iKegunaan iPenelitian i 

1. iSalah isatu isyarat iuntuk imendapat igelar isarjana iHukum iS1 iFakultas iSyari’ah 

idan iHukum ipada iJurusan iHukum iUniversitas iIslam iNegeri iSumatera iUtara. i 

2. iMenambah iwawasan iserta iilmu ipengetahuan ibagi ipeneliti iterkait inarkotika 

idibawah iumur. i 

3. iMenambah ipengetahuan ipenulis iserta ipembaca ibagaimana ipenanganan 

ipenyalahguna inarkotika idibawah iumur. 

E. iKajian iTerdahulu i i 

        Sepengamatan ipenulis, icukup ibanyak ijurnal, ibuku, imaupun iartikel iyang 

imengangkat ipermasalahan ipenyalahguna inarkotika iyang idilakukan ianak idibawah 

iumur, ipenulis ihanya imenemukan ibeberapa itulisan idiantaranya iialah i: 



 

 

1. iJurnal iMolalan iZebua idengan ijudul iPerlindungan iHukum iBagi iAnak iSebagai 

iPelaku iTindak iPidana iPenyalahguna iNarkotika iDidalam iSistem iPeradilan iPidana 

iAnak i(Studi iPutusan iPN. iSemarang iNo i05/PID.SUS/2015/PN.SMG.), ipada ijurnal 

iini idibahas imengenai iperlindungan ihukum isesuai idengan isistem iperadilan ipidana 

i(perlindungan ihukum iinternasional, iperlindungan ihukum iberdasarkan ihukum 

inasional), ikemudian ijurnal iini idibahas imengenai ipertimbangan ihakim idalam 

imenjatuhkan ipidana ipenjara ibagi ianak ipelaku itindak ipidana ipenyalahguna 

inarkotika ipada iStudi iPutusan iPN. iSemarang iNo i05/PID.SUS/2015/PN.SMG. 

iPerbedaan idengan iskripsi iyang ipenulis iteliti ipenulis imembahas iperlindungan 

ihukum iyang ilebih ispesifik iyaitu iperlindungan ianak imenurut iUndang–Undang 

iNomor i35 iTahun i2014 iTentang iUndang–Undang iPerlindungan iAnak, ikemudian 

ipenulis imembahas ibagaimana iupaya ihukum iyang idilakukan iuntuk imelindungi 

ikorban ianak iakibat ipenyalahguna inarkotika. i 

2. iSkripsi ikarya iRizki iSafitri, iMahasiswi ifakultas ihukum iUniversitas iIslam 

iNegeri iWalisongo, iberjudul i“ iPerlindungan iHukum iTerhadap iTindak iPidana 

iPengguna iNarkotika idibawah iumur i(Studi iKasus iDi iYLBH iPutra iNusantara 

iKendal), iskripsi iini idiangkat iuntuk imengetahui iperlindungan ihukum iyang 

idiberikan ioleh iLembaga iYLBH iPutra iNusantara iKendal ikepada ikorban 

ipenyalahguna iNarkotika ibagi ianak idibawah iumur, ipendekatan iyang idiambil 

ipenulis iadalah ipendekatan iNormatif iEmpiris, ijenis ipenilitiannya iMetode 

iPenelitian iHukum iNormatif, idan iMetode iPenelitian iHukum iEmpiris. iPerbedaan 

idengan iskripsi iyang isaya ibuat, isaya imeneliti iperlindungan ianak iterhadap isisi 

ihukumnya iyaitu iterhadap iUndang i– iUndang iNomor i35 iTahun i2014 itentang 

iperlindungan ianak, isaya imenggunakan ipendekatan ipenilitian iNormatif. i 

F. iKerangka iTeori i 

        Narkotika imerupakan izat iatau iobat iyang isangat ibermanfaat idan idiperlukan 

iuntuk ipengobatan ipenyakit itertentu. iNamun, ijika idisalahgunakan iatau idigunakan 

itidak isesuai idengan istandar ipengobatan idapat imenimbulkan iakibat iyang isangat 



 

 

imerugikan. iBagi iperseorangan iatau imasyarakat ikhususnya ibagi igenerasi imuda. 

iHal iini iakan ilebih imerugikan ijika idisertai idengan ipenyalahguna inarkotika idan 

iperedaran igelap inarkotika iyang idapat imengakibatkan ibahaya iyang ilebih ibesar 

ibagi ikehidupan idan inilai i– inilai ibudaya ibangsa iyang ipada iakhirnya iakan idapat 

imelemahkan iketahanan inasional. iDi iIndonesia isendiri, inarkotika idiatur idalam 

ipasal i1 iUndang–Undang iNomor i35 iTahun i2009. i 

        Penyalahguna inarkotika idan iperedaran igelap inarkotika iini isudah 

imempengaruhi iterhadap ianak idibawah iumur, ipenyalahguna inarkotika ipada isaat 

iini ijuga ibanyak iterjadi ipada ianak–anak idibawah iumur. iBanyaknya ikasus 

ipenyalahguna inarkotika iyang ikemudian iterjadinya ihak–hak ianak iyang itidak 

iterpenuhi idan ijuga iadanya iaturan i– iaturan iyang idilanggar idilapangan, imaka 

iundang–undang iperlindungan ianak imengatur itentang iperlindungan ianak iterhadap 

ianak ipenyalahgunaan inarkotika. iDi iIndonesia isendiri iperlindungan ianak iterhadap 

ipenyalahgunaan inarkotika idiatur idalam iUndang i- iUndang iNomor i35 iTahun 

i2014 iTentang iPerlindungan iAnak. i 

G. iHipotesis i 

        Hipotesis iatau ihipotesa iadalah ijawaban isementara iterhadap imasalah iyang 

imasih ibersifat ipraduga ikarena imasih iharus idibuktikan ikebenarannya i, iartinya 

ihipotesa imencoba imengutarakan ijawaban isementara iterhadap imasalah iyang iakan 

iditeliti. 

        Maka iAdapun iyang imenjadi ihipotesis idalam ipermasalahan iyang ipenulis 

ikemukakan iadalah isebagai iberikut i: i 

1. iPengaturan ihukum iterhadap ianak iyang iterlibat idalam ipenyalahguna inarkotika 

imelalui ipendekatan irestorative ijustice iyaitu ipenyelesaian ikasus i– ikasus ipidana 

iyang imelibatkan ipelaku, ikorban, ikeluarga ipelaku/korban, idan ipihak iterkait 

ilainnya iuntuk ibersama i– isama imencari isolusi idengan iadil i idengan imenekankan 

ipemulihan ike ikeadaan isemula idan ibukan ipembalasan, isistem iperadilan ipidana 

ianak ijuga iharus imemprioritaskan ipendekatan ikeadaan irestorative ijustice. iUntuk 



 

 

imencapai ipengalihan ibagi ianak i– ianak iyang iberurusan idengan ihukum idalam 

ihal iini ianak i– ianak iyang imenjadi ikorban ipenyalahguna inarkotika. i 

2. iHakim idalam imemutus iperkara idalam ikasus iputusan iNomor 

i05/Pid.Sus/2015/Pn.Smg isudah itepat, ihanya isaja iapakah ipenjatuhan ipidana 

itersebut ilayak iuntuk ianak. ipidana ipenjara iyang idijatuhkan ikepada iterdakwa 

ihanya idilakukan isebagai iupata iterakhir, imaka isudah iseharusnya ihakim 

imempertimbangkan iagar ipenjatuhan iputusan ipidana iterhadap ianak itidak idengan 

ipenjara. iseharusnya ihakim imementingkan ihak i– ihak ianak iterlebih idahulu iagar 

ihasil iyang ididapatkan iuntuk ipenyelesaian ikasus iini itidak iharus iberupa 

ipenjatuhan ipidana ipenjara. iProses ipenyelesaian ipidana ianak iyang iterlibat ikasus 

ipenyalahguna inarkotika iagar imengupayakan ipembebasan idari ipenyiksaan, 

ipenghukuman, iatau iperlakuan ilain iyang ikejam, iserta imerendahkan imartabat idan 

iderajatnya. iUndang i- iUndang iSistem iPeradilan iPidana iAnak ijuga imengupayakan 

iagar ipenyelesaian idilakukan iberdasarkan ikeadilan irestorative. i 

3. iPerlindungan ianak iharus idiusahakan idengan ipemberian ihak irehabilitasi 

iterhadap ianak ipenyalahguna inarkotika. iDalam ipemberian ihak irehabilitasi 

idiperlukan iunsur ihak irestorative ijustice idengan imenggunakan iunsur ipendekatan 

irestorative ijustice idapat imengupayakan ihukuman irehabilitasi ikepada ianak 

ipenyalahguna inarkotika. iDiperlukan ijuga iSurat iEdaran iMahkamah iAgung iNomor 

i4 iTahun i2010 iyang imemerintahkan iagar ikorban iyang imemenuhi isyarat idapat 

imelakukan ipengobatan, iperawatan idan ipemuliha ipada iLembaga irehabilitasi 

imedis idan iatau iLembaga irehabilitasi isosial. iPendekatan irestorative ijustice ihanya 

idapat iditerapkan iterhadap ipenyalahguna inarkotika ipemakaian i1 ihari isesuai 

idengan iPeraturan ikepolisian iNegara iRepublik iIndonesia iNomor i8 iTahun i2021 

itentang ipenanganan itindak ipidana iberdasarkan ikeadilan irestorative isebagaimana 

iyang idimaksud idalam iPasal i9 iayat i1 i(b) ipada isaat itertangkap itangan iditemukan 

ibarang ibukti inarkotika ipemakaian i1 ihari idengan ipenggolongan inarkotika idan 

ipsikotropika isesuai idengan iketentuan iperaturan iperundang i– iundangan. I 



 

 

 

 

H. iMetode iPenelitian i 

Berikut iialah iMetode iPenelitian iyang ipenulis igunakan idalam ipenulisan iskripsi 

iini i: i 

1. iJenis iPenelitian i 

        Jenis ipenelitian iyang ipenulis igunakan iini itermasuk idalam ipenelitian ihukum 

iyang isifatnya inormatif, iyaitu ipenelitian iyang idilakukan ipada iperaturan i– 

iperaturan iyang itertulis, ipenelitian iini ilebih ibanyak idigunakan iterhadap idata iyang 

ibersifat isekunder iyang iada idi iperpustakaan11 

2. iPendekatan iMasalah i 

        Pendekatan imasalah iadalah isebuah imetode iuntuk imempermudah ipeneliti 

idalam imelakukan ipenelitian idapat imemahami ilebih ikompleks itentang isuatu 

ipermasalahan iyang imenjadi iobjek ipenelitian. i 

       Pendekatan imasalah iyang ipenulis igunakan itermasuk ikedalam ipendekatan 

iperundang–undangan i(statute iapproach), idimana ipendekatannya idilakukan idengan 

imengkaji isemua iundang–undang idan isemua iperaturan iyang ibersangkut ipaut 

idengan iisu–isu ihukum iyang iditangani. iMaka idari iitu, ipenulis iakan imeneliti 

iUndang–Undang iNomor i35 iTahun i2014 iTentang iPerlindungan iAnak isebagai 

ibahan iacuan idalam imelakukan ipenelitian iyang idiharapkan idapat imemecahkan 

ipersoalan ipenyalahguna inarkotika iyang idilakukan ianak i idibawah iumur. i 

3. iSumber iBahan iHukum i 

        Yang itermasuk idari ibagian isumber–sumber ibahan ihukum itelah idibedakan 

imenjadi isumber–sumber ipenelitian iyang iberupa ibahan ihukum iprimer idan ijuga 

 
11 Suratman, Philips Dillah, Metode Penelitian Hukum, dilengkapi Tata Cara dan Contoh Penulisan Karya 
Ilmiah Bidang Hukum, (Bandung: Alfabeta,2014), Cetakan Kedua, h. 51 



 

 

ibahan ihukum isekunder. iDisamping isumber–sumber ipenelitian iyang iberupa 

ibahan–bahan ihukum, ipenelitian ihukum ijuga idapat imenggunakan ibahan–bahan 

inon ihukum i(bahan ihukum itersier i) iapabila iperlu. iDikarenakan ipenelitian iini 

ipenelitian ihukum inormatif, imaka iuntuk imemperoleh ipenelitian iyang idigunakan 

iberupa ibahan ihukum iprimer, isekunder, idan inon ihukum i(tersier). i 

A. iBahan iHukum iPrimer 

        Bahan ihukum iprimer iadalah ibahan ihukum iyang imempunyai ikekuatan 

imengikat, iyaitu iberupa iperaturan iperundang i– iundangan iseperti12 i: i 

1) Undang i– iundang iNo i35 iTahun i2009 iTentang iNarkotika i; 

2) Undang i– iundang iNo i11 iTahun i2012 iTentang iSistem iPeradilan iPidana 

iAnak; 

3) Undang i– iUndang iNo i35 iTahun i2014 iTentang iPerlindungan iAnak. i 

b. iBahan iHukum iSekunder i 

        Bahan iHukum iSekunder i iberupa iinformasi ihukum iyang itidak itermasuk 

idalam idokumen iresmi. iYang itidak itermasuk idalam ipublikasi itentang ihukum 

imeliputi ibuku iteks, ikamus ihukum. iJurnal ihukum, idan ikomentar iatau itanggapan 

iatas iputusan ipengadilan iseperti iUndang–Undang iPerlindungan iAnak, iputusan 

ipengadilan. i 

c. iBahan iNon iHukum i(Bahan iHukum iTersier) 

        Bahan iNon iHukum iatau ibiasa ijuga idisebut ibahan ihukum itersier ibermaksud 

iuntuk imemperbesar idan imemperluas ipemahaman ipenulis. iYang itermasuk ibahan–

bahan ihukum itersier idalam itulisan iini iialah ikamus iKamus iBesar iBahasa 

iIndonesia i(KBBI), iEnsiklopedia, iKamus iHukum, idan iJurnal itentang inarkotiks. i 

I. iSistematika iPembahasan i 

 
12 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h. 116 



 

 

        Dalam ipenulisan iskripsi iyang itersusun idan isesuai idengan iharapan, ipenulis 

imenggunakan ibeberapa isusunan isebagai iberikut i: i 

BAB iI iPENDAHULUAN imembahas iperihal ilatar ibelakang imasalah, irumusan 

imasalah, itujuan idan ikegunaan ipenelitian, ikajian iterdahulu, ikerangka iteori, 

ihipotesis, imetode ipenelitian, isistematika ipenulisan. i 

BAB iII iPENGATURAN iHUKUM iTERHADAP iANAK iPENYALAHGUNA 

iNARKOTIKA, iMENURUT iUNDANG i– iUNDANG iNOMOR i35 iTAHUN i2014 

iTENTANG iUNDANG i– iUNDANG iPERLINDUNGAN iANAK, 

membahas iterkait itentang ipengertian ianak, iperlindungan ianak, ianak iberkonflik 

ihukum, ipengertian inarkotika, ipenggolongan inarkotika, ijenis i– ijenis inarkotika 

idan idampak inarkotika, ibentuk ipenyalahguna inarkotika iterhadap itindak ipidana 

inarkotika idalam iputusan inomor i05/Pid.Sus/2015/Pn.Smg, ipengaturan ihukum 

iterhadap ianak ipenyalahguna inarkotika imenurut iundang i- iundang inomor i35 

itahun i2014 itentang iundang i– iundang iperlindungan ianak i 

BAB iIII iPERTIMBANGAN iHUKUM iMAJELIS iHAKIM iTERHADAP iANAK 

iPENYALAHGUNA iNARKOTIKA iDALAM iPUTUSAN iNOMOR i5 

iPID.SUS/2015/PN.SMG 

Bab i3 imembahas iPertimbangan iHakim idalam iPutusan iNomor 

i05/Pid.Sus/2015/Pn.Smg, i 

BAB iIV iPERLINDUNGAN iHUKUM iTERHADAP iTINDAK iPIDANA 

iNARKOTIKA iOLEH iANAK iDALAM iPUTUSAN iNOMOR 

i05/PID.SUS/2015/PN.SMG i 

Bab iini imembahas iperlindungan iAnak imenurut iUndang i– iUndang iPerlindungan 

iAnak iNomor i35 iTahun i2014, idan iAnalisis iDasar iPerlindungan iHukum 

iTerhadap iTindak iPidana iNarkotika iOleh iAnak idalam iPutusan iNomor 

i05/Pid.Sus/2015/Pn.Smg 



 

 

Bab iV iPENUTUP 

Merupaka ibab ipenutup iyang imemuat ijawaban idan irumusan imasalah iyang itelah 

dijabarkan idalam ibentuk ipertanyaan ipenelitian iyang iselanjutnya idituangkan 

kedalam ikesimpulan idan isaran idalam ipenelitian iini. 

 

 


